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A. Kajian Pustaka
1. Concept Mapping
a. PengertiarConcept Mapping

Peta konsep merupakan salah satu model pembelajaran
sedang berkembang saat ini di mana pembelajaram@yaekankan
pada skema yang harus dimiliki oleh siswa sebagadam awal
sebelum masuk ke materi yang lebih dalam, artinga&asdiharuskan
memahami betul alur pelajaran yang akan dipelagatiingga dalam
pembelajaran siswa tidak bingung karena siswa idisemgetahuan
awal skema alur pembelajarannya. Selain itu jugaransiswa dan
guru dalam satu persepsi yang sama.

Konsep adalah rencana (rancangan) tertulis penanima
sementara mengenai suatu undang-undang peraturaetapan’

Concept mappingadalah suatu cara untuk memperlihatkan
konsep-konsep dan proposisi-proposisi suatu bicéundj, apakah itu
bidang studi fisika, kimia, biologi, matematika. i@@n menggunakan
peta konsep, siswa dapat melihat bidang studi ehihl jelas dan
mempelajari bidang studi itu lebih bermakh&onsep-konsep di sini
adalah konsep yang mempunyai hubungan secara tanggang
ditunjukkan dengan sebuah skema yang disertai dengaris
penghubung atau anak panah sehingga terlihat lpelasngan antara
konsep-konsep tersebut. Peta konsep juga di ars8khbagai sebuah
strategi atau model pembelajaran di mana meminthasswa
mensintesis atau membuat suatu gambar atau diagraang konsep-

konsep utama yang saling berhubungan, yang ditaselagan garis

! Alek, Kamus llmiyah Populer InternasiongBSurabaya: Alfa, t.th), him. 204.
2 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kiooktif, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), him. 156
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panah dan ditulis level yang membunyikan bentukuhgln antar
konsep-konsep utama itu.

Menjadi orang yang berpendidikan bisa kita lakuki@mgan
belajar dari suatu pengalaman, melalui simbol sinalb@u pengertian
pengertian dengan melalui membaca. Dengan membswa skan
memperoleh pengetahuan yang luas. Hal ini senadgadefirman
Allah SWT yang menganjurkan umatnya untuk membagang
terdapat di dalam al -Quran al-Karim surat al ARt 1-5 yang
berbunyi:

(Y1 gle 5o Ol IRV G G &) 2l 103
Gl e {6 ke il (T S T
(o-) :Glal) {2} b
Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menrmip{ak
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal d&alBécalah
dan Tuhanmulah yang paling pemurah (3) Yang mengagausia
dengan perantaraan kalam (4) Dia mengajarkan kepemtausia
apa yang tidak diketahuinya (5) (QS. al Alag:1-5)

Secara lahiriah ayat di atas memberi suatu petunipahwa
membaca merupakan pembelajaran yang sangat penfagan
pendidikan dalam hal ini menyiapkan SDM (Sumber ®&anusia)
yang mampu berpikir dan dapat menyelesaikan pensoglada
masyarakat. Untuk merealisasikan hal tersebut peatlanya
peningkatan kualitas pendidikan.

Perlu disadari bahwa secara spesifik peningkataselat
dimaksud untuk meletakkan konsep dasar berfikigylongkrit dari
suatu yang bersifat abstrak sehingga pelajarant diparna dengan
mudah karena anak dihadapkan pada pengalaman yecayas

langsung. Firman Allah Surat As Syuura ayat 51:

®Hisyam Zaeni, et. Al.Strategi Pembelajaran Akti{Yogyakarta: Insan Madani, 2002),
him. 170.

“Soenarjo, dkk, Al Quran dan Tarjamah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al Qur'an, 2001), him. 1079.
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Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwahAlerkata-
kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahwudgtelakang
tabir atau dengan mengutus seorang utusan (ma3laikhl

diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yankgetiandaki.
Sesungguhnya dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksan&((As
Syuura ayat 519.

Ayat diatas menerangkan bahwa dalam proses peratagiaj
memerlukan sebuah perantara, sebagaimana Allah @@fberikan
wahyu kepada umatnya juga melalui perantara. Beggga dalam
proses pembelajaran di kelas seorang guru juga rewae perantara
untuk menyampaikan pelajaran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peta konsep
merupakan suatu model pembelajaran yang digunakatuk u
menguatkan pengetahuan dan pemahaman siswa tetbettap-bahan
yang telah dibacanya dengan mengambil konsep-kogaeg ada
kemudian dituangkan dalam bentuk peta, baik behggan ataupun
pohon konsep

b. TujuanConcept Mapping

Adapun tujuan dari penerapan peta konsep rdaranya

adalah’

1) Mengembangkan kemampuan menggambarkan kesimpulan-
kesimpulan yang masuk akal.

2) Menyamakan persepsi antara guru dan siswa.

3) Belajar konsep-konsep dan teori-teori.

4) Mengembangkan kemampuan mensintesis dan mengisitegra
informasi atau ide menjadi satu.

5) Mengembangkan kemampuan berpikir siswa secaratiaalistuk
melihat keseluruhan dan bagian-bagian.

6) Membiasakan kinerja otak untuk menganalisa seswataengan
konsep-konsep

® Soenarjo, dkkAl Qur'an dan Tarjamahhlm. 791
® Hisyam Zaeni, et. Al Strategi Pembelajaran Aktihlm. 169



c. Unsur-UnsurConcept Mapping
Unsur-unsur dalammind mappinglipaparkan sebagai berikut.

1) Fokus pusat yang berisi, citra atau lambang gamizsalah atau
informasi yang dipetakan, diletakkan ditengah halam

2) Gagasan dibiarkan mengalir bebas tanpa penilaian

3) Kata-kata kunci digunakan untuk menyatakan gagasan

4) Hanya satu kata kunci ditulis perbaris

5) Gagasan kata kunci dihubungkan ke fokus pusatahegaris.

6) Warna yang digunakan untuk memerangi dan menekankan
pentingnya sebuah gagasan.

7) Gambar dan lambang digunakan untuk menyoroti gagaksa
merangsang pikiran agar membentuk kaitan yang‘ain.

Dari uraian diatas maka unsur-unsgoncept mappinglapat
disimpulkan bahwa gagasan mind mapping dibiarkangal@ bebas
dan kata kunci digunakan untuk menyatakan gagaganriasi yang
dipetakan, sedangkan lambang, gambar dan warnaakgo untuk
menyoroti gagasan dan merangsang pikiran agar nmgokdaitan
dengan yang lain. Dengan melibatkan penggunaan asemsur ini,
mind mapping menghasilkan beberapa catatan yangmmidchgat.

d. Langkah-Langkal€oncept Mapping

Untuk mendesain materi pelajaran dalam bentgncept
mapping(peta konsep), ada beberapa langkah yang hdaksikian, di
antarany&:

1) Brainstormingatau curahan gagasan.

2) Menentukan konsep (topik) utama (mayor)

3) Menulis dan menyusun konsep-konsep dalam satu lbgatbar.
4) Menghubungkan konsep-konsep dengan garis.

5) Memberikan label di atas garis panabh.

Adapun yang dimaksudkan dalam langkah-langkah mambu

peta konsep adalah sebagai berikut :

1) Brainstorming atau curahan gagasan adalah mengemukakan
gagasan atau konsep-konsep yang berkaitan masaak, teks,

" Joyce Wycoff,Menjadi Super Kreatif Melalui Metode Pemetaan-Rikijr (Bandung:
Kaifa, 2003), cet, 3 him. 67-68
8Bernawi MunthePesain Pembelajarar(Yogyakarta:Insan Madani, 2009), him. 13.
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atau wacana yang sedang dipelajari sebanyak-baygatempa
adanya suatu batasan tanpa adanya beban takut salah

2) Menentukan konsep (topik) utama (mayor) adalah mene
konsep-konsep yang sudah di curahkan dalam beafyksgn atau
konsep-konsep untuk di seleksi menjadi konsep Yyaloip umum
atau utama, dan apabila ada konsep-konsep yang¢ diapakan
ke dalam satu konsep utama untuk dapat dijadigan sehingga
menjadi lebih ringkas.

3) Menulis dan menyusun konsep-konsep dalam satu bogaimbar
adalah menuliskan konsep-konsep utama yang sudsgieksi
kemudian dituliskan ke dalam kertas secara terpisatuk
dibentuk ke dalam gambar dalam satu halaman.

4) Menghubungkan  konsep-konsep  dengan garis adalah
menghubungkan antara konsep satu dengan konsep lgang
dengan menggunakan anak panah sehingga hubungara ant
konsep terlihat jelas.

5) Memberikan label di atas garis panah adalah mekdreri
keterangan antara konsep satu dengan yang lainelymgga
memperjelas sifat hubungannya.

Peta konsep dengan jelas menunjukkan konsep pokok d
suatu bahan atau topik dan bagaimana relasi danngah antara
konsep-konsep yang ada. Dari peta tersebut dapajertesecara garis
besar inti dari topik atau bahan yang diajarkarakl@psiswa.

Peta konsep ini dapat digunakan untuk mengajarktentuan
wudlu kepada siswa. Bila guru dapat membantu smeesgerti konsep
dasar dari suatu bahan, maka siswa sudah dapauasdahan itu
secara garis besar.

2. Pembelajaran Figih
a. Pengertian Pembelajaran Fiqgih

Pembelajaran menurut Mulyasa: “Pembelajaran adalabes
interaksi antara peserta didik dengan lingkunganeghingga terjadi
perilaku ke arah yang lebih baik’Dalam interaksi tersebut banyak
sekali yang mempengaruhinya, baik faktor interreahgy datang dari

dalam diri individu, maupun eksternal yang dataag lihgkungan.

® Mulyasa,Kurikulum Berbasis KompetengBandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2004),
him. 100.
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Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentantpi@is
Pendidikan Nasional (Sisdiknas): “Pembelajaran adalproses
interaktif peserta didik dengan pendidik dan suntigajar pada suatu
lingkungan belajar*’

Kemudian menurut Annas Mahduri bahwa pembelajaran
berarti kegiatan belajar mengajar yang interak#ihg terjadi antara
santri sebagai peserta didik dan ustadz sebagdiidderyang diatur
berdasarkan kurikulum yang telah disusun dalam kangencapai
tujuan tertentd?

Pembelajaran secara khusus menurut beberapa tearaa
lain:
1) Teori Behavioristik
Pembelajaran anak didik adalah usaha guru membentuk
tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakamgkiumgan
(stimulus)*?
2) Kognitif
Kognitif pembelajaran adalah cara guru memberikgrakia
siswa untuk berfikir agar dapat mengenal dan memabpa yang
sedang dipelajari. Ini sesuai dengan pengertiaajgsah menurut
aliran kognitif yang menekankan pada kemampuan ikogn
(mengenal pada individu yang belajat).
3) Gestalt
Pembelajaran yaitu usaha guru dalam memberikanrimate
sedemikian rupa, sehingga siswa mudah mengorganisir

(mengaturnya) menjadi gestalt (pola bermakfia).

Jndang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003entang Sistem Pendidikan
Nasional(SISDIKNAY (Yogyakarta: Media Wacana, 2003), bab 1, pashim. 11.

1 Annas Mahduri, (Ketua Tim)Pola Pembelajaran di PesantrefiJakarta: Departemen
Agama RI, 2003), him. 73.

2Darsono M, dkk.Belajar dan Pembelajargr(Semarang: IKIP Press, 2003), him. 24.

3Darsono M, dkk.Belajar dan Pembelajaraim. 24.

“Darsono M, dkk.Belajar dan Pembelajargrhim. 25.
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4) Humanistik
Pembelajaran adalah memberikan kebebasan kepada sis
untuk memilih bahan belajar dan cara mempelajariagauai
dengan minat dan kemampuanriya.

Menurut Arno F. Witting dalam bukunyiheory and Problems
of Psychology of Learnindinyatakan bahwaearning can be defined
as any relatively permanent change in an organisimehavioral
repertoire that occurs as a result of experiehtgPembelajaran
adalah dapat diartikan sebagai perubahan yangfredtap dalam
tingkah laku seseorang yang terjadi sebagai hasil gengalaman).
Pada dasarnya pembelajaran merupakan interaksiaagtau dan
peserta didik, sehingga terjadi perubahan perikekarah yang lebih
baik.

Dengan demikian pembelajaran merupakan aktualisasi
kurikulum yang menuntut keaktifan pendidik dalamnegiptakan dan
menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengacama yang
telah diprogramkan.

Kemudian kata Figih menurut bahasa bermakna “tatw d
paham™’ sedangkan menurut istilah, banyak ahli figih (hejh
mendefinisikan berbeda-beda, tetapi mempunyai huy@ang sama di
antaranya:

1) Menurut Syekh Muhammad Qasim al-Ghazy:
Aalaal) dac il elSa‘)!L.\ (J;d\ \A)Jma\j, (-.@435\ izl sa asdll
Aol adill Ll e il
Figih menurut bahasa adalah faham, sedangkan nteistifah

adalah ilmu tentang hukum yang syar’iyyah awaliygdng
diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci.

“Darsono M, dkk.Belajar dan Pembelajargnhim. 25

'8 Arno F. Witting, Theory and Problems of Psychology of LearnifNgw York: Mc Graw
Hiil Book Company, tth), him. 2

Y Muhammad Hasbi ash-Shiddiegengantar Ilimu Figih (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 1999), him. 15.

18 Syekh Muhammad Qasim al-Ghaz$yarah Fathul Qarib (Semarang: Pustaka al-
Alawiyah, t.th.), him. 3.
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2) Menurut Abdul Wahab Khallaf mendefinisikan figih adah
pengetahuan tentang hukum-hukum syariat Islam nmamge
perbuatan manusia, yang diambil dari dalil secamaetinci.*

Jadi dapat disimpulkan dari definisi-definisi diagt figih
adalah ilmu yang menjelaskan tentang hukum syarij@ng
berhubungan dengan segala tindakan manusia, bailpdaicapan
atau perbuatan yang diambil dari nash-nash yang ata dari
mengistinbath dalil syariat Islam.

Sedangkan pembelajaran mata pelajaran Figih di &sadir
Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaranyB@Ad mempelajari
tentang figih ibadah, terutama menyangkut pengenatian
pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam
pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, segth fnuamalah
yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sedaremgenai
ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal hdaam,
khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jull dam pinjam
meminjam. Secara substansial mata pelajaran Figiémiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada pesdidék untuk
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam dkekin
sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, kesalara dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWTgadediri
manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainayaupun
lingkunganny&®

Sehingga dapat ditarik pengertian bahwa pembetajarata
pelajaran figih sebagai proses belajar yang dibangeh pendidik
untuk mengembangkan kreativitas berfikir yang dapanhingkatkan
kemampuan berfikir peserta didik, serta dapat ngkatkan
kemampuan membangun pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap matejapan Figih.

b. Tujuan Pembelajaran Figih
Yang menjadi dasar dan pendorong bagi umat Islatakun

mempelajari figih, ialah:

9 Abdul Wahab KhallafKaidah-Kaidah Hukum Islam(Jakarta: Rajawali Press, 1991),
him. 2

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. ghuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 67
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1) Untuk mencari kebisaan paham dan pengertian damagdslam

2) Untuk mempelajari hukum-hukum Islam yang berhubanga
dengan kehidupan manusia.

3) Memperdalam pengetahuan dalam hukum-hukum Islanmaga
baik dalam bidang akidah dan akhlak maupun dalatang ibadat
dan muamalat

Sedang pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyatiufuman
untuk membekali peserta didik agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan histam
baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamaiak u
dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadistamnal.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Id&rgan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatalamda
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungamusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendsesama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkunganny&?

c. Materi Figih Materi PokokVuzu

Materi yang dibahas dalam limu Figih meliputi peimdsan
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan individusyaiakat dan
negara, meliputiPertama Figih Ibadah yang menjelaskan masalah
ketentuanketentuan syari’ah dengan segala syamatutannya untuk
bisa diterimanya ibadah mahdhah. Muatannya seplestiarah, zakat,
puasa dan hajKedua Figih Muamalat adalah yang mengatur segala
sesuatu dalam kegiatan kemasyarakatan, yakni ¢ataanagama yang
berisikan aturan-aturan untuk dipatuhi dalam prasésraksi sosial
kemasyarakatanKetiga, Figih yang mengatur masalah keluarga,
negara, (Figih al-Siyasah) lengkap dengdtanul mustamaiya yang
mengatur eksistensi dari beragamnya organisasi yaungcul dalam
kehidupan kemasyarakat&h.

Jadi, materi mata pelajaran Figih berisi pokok-gokengenai

hubungan manusia dengan All&hdgih al-lbadah), hubungan manusia

2L Syafii Karim, Figih/Ushul Figih (Bandung: Pustaka Setia, 1997),him. 53.
22 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 59
2 |rfan Hielmy, Modernisasi PesantrerfBandung: Nuansa, 2003), him. 92.
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dengan manusiaF{gih al-Muamalal), hubungan manusia dengan
negara Fiqih al-Siyasal dansetiap pokok ilmu Figih meliputi materi
tersendiri.

Ruang lingkup materi mata pelajaran Figih di Madhas
Ibtidaiyah meliputi:

1) Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pamai
tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benaoallnseperti:
tata cara taharah, salat, puasa, zakat, dan ilhegiah

2) Figih muamalah, yang menyangkut: pengenalan daraipaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgdalgdan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksapadnbeli dan
pinjam meminjant’

Pada penelitian ini materi yang diajarkan adaiahu.

DalamKamus al-Munawwirkata" wuzd" berarti bersilf> Kata
tersebut adalahisim masdar karena kata kerjanya adakalanya
tawazzaa ( o= ) yang masdarnya berbunaf tawazzui ( =53 dan
adakalanya dari kata kefjavuzua’ (s =’ ) yang masdarnya berbunyi
al wizaah (3:Lb=3\ ) — huruf wawunya dibaca kasrah. Maka dikatakan
“wazud’ seperti katkarumay( > X).

Kata wazaah mempunyai pengertian baik dan bersih. Maka
dalam keadaan apa saja katewuzu itu adalah sebagai nama dari
bersuci atau pekerjaan wudhu itu sendiri. Pengemiaadalah umum,
mencakup pengertian menurut syara, karena pengeyara’ adalah
bersuci yang tertentu sehingga masuk di dalamngalshiriyah dan
ma’'nawiyah. Adapun maknezu menurut syara’ ialah menggunakan
air pada anggota-anggota badan tertentu yakni rdukatangan dan
seterusnya dengan cara yang khusus Pula.

Sementara Zakiah Daradjat menjelaskan bawa;, menurut
bahasa berarti: baik dan bersih. Menurut istilabray wuzu ialah

membasuh muka, dan kedua tangan sampai siku, nemgebagian

24 |rfan Hielmy, Modernisasi Pesantrenhim. 63

% Abd al-Rahman al-JazirKitab al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah(Beirut: Dar al-
Kutub al-llmiah, tth), juz 1, him. 46

% Abd al-Rahman al-Jazirkitab al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ahhlm. 46
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kepala dan membasuh kaki didahului dengan niat ditakukan
dengan tertib. Perintah wudhu diberikan kepada gorgang akan
mengerjakan shalat, dan menjadi salah satu damtsyahnya shala.
Wuzu itu mempunyai beberapa syarat, di antaranya adalah
airnya harusmutlag dan suci, serta tidak dipergunakan untuk
menghilangkan kotoran dan hadas. Juga tidak adendan untuk
mempergunakan air baik karena sakit atau karenagastan
membutuhkannya, dan anggota-anggota wudhu itu $wigk ada
batas yang mencegah sampainya air ke kulit. Jugaunga luas®
Adapun rukunwuz z antara lain:
1) Niat
2) Membasuh muka
3) Mengusap kepala
4) Membasuh kaki beserta kedua mata kakinya
5) Tertib dalam mengerjakan wudfu.
Dalam kitab Fat al-Qarib dijelaskan tentang lima hal yang
mengakibatkan batalnyauzu:
1) Adanya sesuatu yang telah ke luar dari salah a&n yaitu qubul
dan dubur.
2) Tidur dalam posisi tidak menetap pantatnya pada dantai). Hal
ini mengecualikan bagi orang yang mempunyaru yang tidur
secara duduk yang tidak menetapkan pantatnya tidiaudengan
berdiri atau tidur dengan menghadap ke atzlymalh bhs. Jawa)
meskipun pantatnya tetap, maka yang demikian iakti
membatalkan wudhu.
3) Hilang akal yang disebabkan karena mabuk, sakd, gyan dan

lain sebagainya.

27 7akiah Daradjatimu Figh, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), him. 35

% Muhammad Jawad Mughniyahl-Figh ‘Ala al- Madzahib al-Khamsatterj. Masykur,
Afif Muhammad, Idrus al-Kaff, “Figih Lima Madzhab{Jakarta: Lentera, 2001), him. 26.

2 Sulaiman Rasjidrigh Islam,(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), him. 24-25
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4) Orang laki-laki menyentuh perempuan yang bukan amahya,
meskipun sudah menjadi mayit. Adapun yang dimakdemigan
orang laki-laki dan perempuan yaitu yang sudah sarbptas
ukuran syahwat menurut kebiasadhsedangkan yang dimaksud
dengan mahram yaitu perempuan yang haram untukwofika
karena masih ada tali nasab, atau tali susuarkatena masih ada
hubungan mertua.

5) Menyentuh farji (kemaluan) anak Adam dengan baantefapak
tangan dari diri orang yang berwudhu dan lainnyak loia laki-
laki atau perempuan, kecil atau besar, masih higkapi sudah
mati3*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkam bahweau
merupakan kata yang sederhana namun dampaknya mganpki
amal ibadah.

d. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar Figih kelas |

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1. Mengenal tata cara wudu | 1.1. Menjelaskan tata carazu

1.2.Mempraktikkan tata caneuz u
1.3.Menghafal doa sesudahzu

2. Mengenal tata cara sala®.1.Menyebutkan macam-macam
fardu salat Fardu

2.2.Menirukan gerakan salat fardu

2.3.Menghafal bacaan salat fardu

e. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikimil

siswa setelah ia menerima pengalaman belajdfmieau hasil belajar

%0 Syekh Muhammad ibn Qasyim al-Ghazzath al-Qarib al-Mujih (Indonesia: Dar al-
Ihya al-Kitab, al-Arabiah, tth, him. 6

31 Syekh Muhammad ibn Qasyim al-Gha#zath al-Qarib al-Mujib him. 6

% Nana SudjanaPenilaian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him. 22.
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adalah suatu aktifitas psikis/mental yang berlangsdalam interaksi
aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubgeanbahan
yang relatif konstan dan berbeK3s.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar
merupakan sasaran/tujuan dari adanya proses isterb&lajar
mengajar atau pengalaman belajar siswa.

Jadi Hasil belajar figih ialah kemapuan dari pesditlik untuk
meyakini, menghayati dan mengamalkan ajaran Isfang didapat
setelah melauiproses belajar mengajar figih.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar yaetah
ditetapkan dalam interaksi/proses belajar mengaggperiukan
penilaian/evaluasi.

Menurut Ngalim Purwanto, untuk mengevaluasi hagshgajar
dan belajar, seorang guru dapat menggunakan duanmges, yaitu
melalui:

1) Tes yang telah distandarkastandardized te}t
Suatu tes yang telah mengalami proses standarisdai suatu
proses validasi yaitu benar-benar mampu menilaiyapg dinilai
dan keandalan réliability), yaitu tes tersebut menunjukkan
ketelitian pengukuran yang berlaku untuk setiam@ngang diukur
dengan tes (soal) yang sama.

2) Tes buatan guru sendiri (teacher made test)
Suatu tes yang dibuat oleh guru dengan isi danamdjujuan
khusus untuk sekolah atau sekolah tempat guru rjetiga

Tes buatan guru sebagaimana tersebut di atas, dispeagi
menjadi dua golongan, yakni: tes lisaora] tes) dan tes tertulis

% Suprayekti, Interaksi Belajar Mengajar(Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan
Dirjendikdasmen Depdiknas, 2003), him. 4.

% M. Ngalim Purwanto,Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi PengajarafBandung:
Remaja Rosdakarya, 2001), him. 33-35.
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(written tes}. Tes tertulis masih dapat dibagi atas tes essaytés
objektif >

Sedangkan Wayan Nur Kancana dan PPN Sunartana
membedakan tes hasil belajar dari beberapa suddapg, yaitu:

1) Jumlah peserta/pengikut tes
Tes hasil belajar ditinjau dari jumlah peserta giangikut
tes, maka dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:nidisidual dan
tes kelompok.
2) Penyusunannya
Dari segi penyusunannya, tes hasil belajar dapaagdi
menjadi tiga, yaitu tes buatan guru, tes buatamgprain, tes
standar.
3) Jawaban atau bentuk respon
Dari segi jawaban atau bentuk respon, maka ted hasi
belajar dapat dibagi menjadi dua, yaitu tes tindakan tes verbal.
4) Bentuk pertanyaan yang diberikan
Dari Bentuk pertanyaan yang diberikan, maka tesgiib
menjadi dua, yakni tes objektif dan tes es8ay.

Dengan kriteria sebagaimana tersebut di atas, rsgogaru
dapat memilih/menentukan hasil belajar apa yang dkalai. Dengan
demikian guru dapat menentukan teknik apa yang akguanakan
dalam menilai hasil belajar tersebut.

Belajar dan mengajar sebagai suatu proses tiga yasg dapat
dibedakan yakni tujuan pengajaran (intruksionajygalaman (proses)
belajar mengajar, dan hasil belajar.

Guru sebagai institusi pendidikan dalam melaksam&kgiatan
belajar mengajar figih sudah pasti mengharapkarrkeisilan dalam

setiap interaksi belajarnya. Namun kenyataannyaaplaar tersebut

% M. Ngalim PurwantoPrinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajardam. 35.

% Wayan Nur Kancana dan PPN Sunartafealuasi Pendidikan(Surabaya: Usaha
Nasional, 2000), him. 25-27.

37 Nana Sudjan&enilaian Hasil Belajar Mengajartim. 2.
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tidaklah seratus persen dapat tercapai, karenapardanyak faktor
yang turut mempengaruhinya. Faktor-faktor terselatah:
1) Faktor guru
Guru adalah pengelola pembelajaran atau disebut
pembelajar® Pada faktor ini yang perlu diperhatikan adalah:
Mengajar adalah perbuatan kompleks yang merupakan
pengintegrasian secara utuh berbagai komponen kpuozam
Komponen tersebut berupa pengetahuan, ketrampikap slan
nilai. Penyajian prinsip-prinsip belajar, berbagsori dan strategi
mengajar, rancangan instruksional, serta evaluasuksional
adalah merupakan contoh pembentukan ketrampilaattet®
2) Faktor Siswa
Siswa adalah subyek yang belajar atau disebut gejabe

Menurut Muhibbin Syah, dalam bukunya berjudul “Pgi

Pendidikan dengan Pendekatan Baru”, menyatakan ddhkior-

faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat diksetdanenjadi

tiga macam:

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakna&aan/kondisi
jasmani dan rohani siswa.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni #isn
lingkungan di sekitar siswa.

3) Faktor pendekatan belajg@approach to learning)yakni jenis
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan detgang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembalajar
materi-materi pelajaraff.

f. Motivasi Belajar Figih
Istilah motivasi berasal dari bahasa Latin, dataKanovere”

yang berarti menggerakkan/mendorong”. Menurut AgitaVoolfolk,

% Suprayektinteraksi Belajar Mengajarhim. 10.

¥Suprayektijnteraksi Belajar Mengajarhim. 10

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Bardisi Revisi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him. 132.
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Motivation is usually defined as an internal stttat arouses, directs,
and maintain behaviot' “Motivasi biasanya didefinisikan sebagai
suatu keadaan dalam diri seseorang yang mendasengta langsung
dan mempengaruhi tingkah laku”.

Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata, “motivasi ahdal
keadaan dalam pribadi orang yang mendorong sesgouatuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mentapatu tujuan™?

Menurut Frederick J. McDonald mengatakan bahwa:
Motivation is an energy change within the persomrahterized by
affective arousal and anticipatory goal actidlis‘Motivasi adalah
suatu perubahan energi yang ada dalam pribadi reegpoyang
ditandai dengan timbulnya perubahan sikaffective) dan reaksi-
reaksi untuk mencapai tujuan”.

Selanjutnya menurut Uzer Usman belajar diartikabagai
perubahan tingkah laku pada diri individu berkdaraya interaksi
antara individu dengan individu dan individu dengamgkungan,
sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengghuimgannyd?

Menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majid dalam kitapa
“At-Tarbiyah Wa Turuku Al-Tadriadalah:

Glle 54 o ey Jaall 3 6 kS b BN

¢0 ‘45 - To QG |~ 0 Ss,

Sesungguhnya belajar merupakan perubahan di dalang yang
belajar (murid) yang terdiri atas pengalaman larkemudian
menjadi perubahan baru

“l Anita E. Woolfolk Educational Psychologgth ed. (USA: Allyn & Bacon, 1980), him.
330.

2 Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), him.
70.

“3 Frederick J. McDonaldsducational PsychologyTokyo: Overseas Publications, Ltd.,
1959), him.77

* Moh. Uzer Usman, Lilis SetiawatlJpaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), him. 4.

%> Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Madjidl-Tarbiyah Waturuqu Al-Tadrisi
Juz.1., (Mesir: Darul Ma’arif, 1979), him. 179
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Belajar menunjukkan pada perubahan tingkah lakyedubtau
tingkah laku yang potensial menjadi sebuah keadtmnkondisi yang
diperoleh dari pengalaman-pengalaman berulang-wabgek dalam
situasi tertentu, hal ini memberi penjelasan bapembahan tingkat
laku itu, tidak dapat dijelaskan dari dasar.

Dari beberapalefinisi di atas dapat disimpulkan motivasi belaja
figih adalah suatu keadaan dalam diri seseorangy yaendorong,
menggerakkan, menggiatkan diri seseorang, untulakukhn aktivitas
belajar figih guna mencapai tujuan belajarnya.

Motivasi belajar figih mempunyai fungsi atau pemanzang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Sebabasekfalitas akan
selalu dilatarbelakangi oleh adanya motivasi. Agiswa dapat
mencapai hasil belajar yang optimal, maka diperukadanya
motivasi, sehubungan dengan hal tersebut adauirggsif motivasi.

1) Mendorong manusia untuk berbuat

2) Menentukan arah atau perbuatan, yakni kearah tyjaag hendak
dicapai

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdndpéan apa
yang harus dijalankan yang serasi guna mencapgirtuju, dengan
menyampaikan yang tak bemanfaat bagi tujuaffitu.

Motivasi yang ada pada diri seseorang, memang Surkiark
diketahui dan diakui, namun demikian dapat diimetgsikan dari
bentuk tingkah laku dengan ciri-ciri sebagai betriku

1) Tekun dalam menghadapi tugas, dapat bekerja dengars
menerus dalam jangka waktu lama,tidak pernah b&reebhelum
selesai.

2) Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lekas pwsa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasaikainungkin
(tidak mudah putus asa dengan prestasi yang drogai

3) Menunjukkan minat terhadap macam-macam dewasa wmarg
dewasa (misalnya maslaah pembangunan, agamak pektnomi
dan sebagainya)

% sardiman A.M.,Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta: Rajawali, 2003),
him. 84.
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4) Lebih senang bekerja sendiri

5) Cepat bosan terhadap tugas-tugas rutin (hal-haf) yaersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja sehingga kukeesgif)

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudahytdtak akan
sesuatu)

7) Tidak mudah melepas hal yang sudah diyakini itu.

8) Senang mencari dan memecahkan masalah $6sial.

Apabila seseorang memiliki siri-ciri  sebagaimanasdbut
berarti ia mempunyai motivasi yang cukup kuat okanena itu ia
harus berusaha memelihara dan mempertahankannya.

Motivasi belajar merupakan kondisi psikologisyangnhorong
seseorang untuk melakukan aktivitas belajar untugngatahui
macam-macam motivasi akan dapat dilihat dari beibagegi,
diantaranya:

1) Dilihat dari dasar pembentukannya, meliputi:
a) Motif-motif bawaan
Yang dimaksud adalah motif yang dibawa sejak lahir
jadi motivasi ada tanpa dipelajétila adalah motif alami dan
motif fitrah yang dibawa sejak lahir, termasuk rhoii
misalnya dorongan untuk minum, makan, seksual dan
sebagainya.
b) Motif-motif yang dipelajari
Maksudnya adalah motif-motif yang timbul karena
dipelajari. Misalnya: doeongan untuk belajar su@tang ilmu
pengetahuan, dorongan yang mengajar sesuatu dalam
masyarakaft®
2) Dilihat dari datang/timbulnya
a) Motivasi instrinsik

" Sardiman A.M.)nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajahlm. 82-83.
“8 Sardiman A.M.|nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajahlm. 83
9 Sardiman A.M.)nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajahlm. 86.
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Maksudnya adalah motif-motif yang menjadi dasaif akt
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari kasena dalam
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakskanat°

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari daldin
individu sendiri tanpa ada paksanaan, dorongangotam,
tetapi atas kemauan sendiri.Misalnya anak mau belajar
karena ingin memperoleh ilmu pengetahuan dan inggnjadi
orang yang berguna bagi nusa, bangsa dan negatak@iena
itu ia belajar tanpa ada suruhan dari orang lain.

Ada beberapa hal yang dapat merangsang timbulnya
motivasi instrinsik, diantaranya disebabkan:

(1) Kebutuhan terhadap sesuatu hal, seseorang akamaiegd
berbuat atau berusaha melakukan sesuatu sehingga
terpenuhi kebutuhannya.

(2) Adanya kemajuan tentang diri sendiri, dengan mexmget
hasil belajar, atau prestasi yang dicapai baikietbentuk
kemajuan atau kemunduran dapat mendorong untufabela
untuk lebih giat lagi. Terlepas prestasi yang Himga itu
baik atau justru sebaliknya prestasinya berupa keloman,
hal ini akan membawa pengaruh semangatnya dalam
melakukan kegiatan belajar mengajar. Kalau presiagiis
ila akan terdorong untuk mempertahankan prestastama,
apabila prestasinya sedang menurun ia akan berusaha
memperbaikinya.

(3) Adanya aspirasi atau cita-cita.

Cita-cita biasanya akan timbul karena adanya
keinginan diri sendiri untuk mencapai sesuatu. Maika-
cita diri merupakan pembangkit semangat belajak.dha

b) Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik ialah motivasi yang aktif dan
berfungsinya karena adanya perangsang darfluar

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengarah d
luar individu atau karena adanya ajakan, suruhan paksaan

dari orang lain, sehingga dengan adanya kondisiikim

0 Nasution, SDidaktik Asas-Asas MengajafBandung: Jemmans, 1996), him. 80.

*1 Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), him 29.
°2 Nasution, SDidaktik Asas-Asas Mengajanlm. 40.

%3 Sardiman A.M.)nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajahlm. 90.
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akhirnya ia mau melakukan sesuatu untuk befaj&ebagai
contoh: seseorang mau belajar karena ia disurum atang
tuanya agar mendapat peringkat dikelasnya.

Motivasi ekstrinsik lebih kuat dan tahan lama
dibandingkan dengan motivasi instrinsik. Sebab mela
motivasi instrinsik, dimulai belajar dan diterusKagrdasarkan
golongan dari individu atau siswa sehingga mere&hajér
tanpa disuruh. Meskipun demikian motivasi ekstkinsdak
dapat diabaikan. la harus ditumbuhkan dan diramgsan
sehingga menimbulkan motivasi instrinsik. Untuk atap
menumbuhkan motivasi dalam belajar, Nasution
mengemukakan pendapatnya, bahwa hal tersebut dapat
dilakukan seperti dengan “memberi angka, hadiaimgaa,
hukuman dan sebagainya.

B. Kerangka Berfikir

Masalah memotivasi siswa dalam belajar, merupakasalah yang
sangat kompleks. Dalam kehidupan sehari-hari sgotamu pasti banyak
sekali menemui siswanya yang tidak mau belajarpataderlibat secara aktif
dalam kegiatan belajar mengajar hal ini dikarenaigak atau kurang adanya
motivasi dalam diri siswa tersebut. Dalam hal $eigrang guru harus berperan
aktif untuk membangkitkan motivasi yang ada dalam siswa tersebut
karena jika hal ini dibiarkan saja maka akan meapkhn suasana kelas yang
tidak kondusif untuk dilakukan proses belajar mg¢amga

Ada empat fungsi yang bisa digunakan guru sebagagajar untuk
membangkitkan dan memelihara motivasi belajar sisaita:

1. Menggairahkan siswa
Dalam kegiatan rutin di kelas sehari-hari seoramngu gharus
meninggalkan hal-hal yang monoton dan membosankaiand
mengajarnya. Guru harus selalu memberikan kepatea stukup banyak
hal yang perlu dipikirkan dan dilakukan. Guru harmaemelihara minat
belajar siswa.

** Uzer UsmanMenjadi Guru Profesionahim. 29.
%> Nasution, SDidaktik Asas-Asas Mengajahim. 76-77.
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2. Memberikan harapan realistis
Seorang guru harus memelihara harapan-harapan sysang
realistis, dan memaodifikasikan harapan-harapan yamrgng atau tidak
realistis. Untuk itu guru harus dapat membedakdararharapan-harapan
yang realistis, pesimistis, atau terlalu optimis.
3. Memberikan insentif
Bila siswa mengalami keberhasilan, guru diharapkemberikan
hadiah kepada siswa (dapat berupa pujian, angkg park, dan lain
sebagainya) atas keberhasilannya, dengan hal ti¢rsisiva akan terdorong
untuk melakukan usaha lebih lanjut guna mencapguartdtujuan
pengajaran’
4. Mengarahkan perilaku siswa
Mengarahkan perilaku adalah tugas guru. Di siniaklep guru
dituntut untuk memberikan respons terhadap siswag ytak terlibat
langsung dalam kegiatan belajar di kelas. Anakkdiging diam, yang
membuat keributan, yang bicara semaunya, dan sielyagaarus diberikan
teguran secara arif dan bijaksaha.

Ada banyak cara yang dapat digunakan untuk menikghkamotivasi
siswa salah satunya dengan menggunakan metode lpgardoe yang dapat
merangsang motivasi siswa dalam belajar figih yaeggarah pada penataan
konsep berfikir siswa. Peta konsep atancept mappin@dalah menyatakan
hubungan-hubungan yang bermakna antara konsepikotalam bentuk
proposisi-proposisi. Proposisi-proposisi merupakiara atau lebih konsep-
konsep yang dihubungkan oleh kata-kata dalam suaiiusemantik. Peta
konsep yang kita buat terdiri dari sari kata yaagal dihubungkan antara
satu dengan lainnya sehingga membentuk propdSisi.

Dengan banyak menggunakan otak untuk berfikir dgretakan
dengan baik maka siswa akan lebih mudah tertantaigk menyelesaikan
kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran figih.

C. Rumusan Hipotesis Tindakan
Berdasarkan teori di atas maka rumusan hipotesisliian ini adalah

ada peningkatan motivasi belajar siswa dalam matajgsan figih materi

% Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta : PT. Rineka
Cipta, 2003),him. 175-176.

*" Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2002jm. 136.

%8 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompeteidakarta: gaung Persada
Press, 2007), him.117
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pokok tentang wudhu di kelas | MI Al-Khoiriyyah le®arang setelah
menggunakaaoncept mapping.



